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Abstract. Education in Indonesia faces various complex problems that not only relate to concepts, regulations, and budgets 

but also the implementation of education encompassing multiple systems. One crucial component in education is the 

students, who in this digital era, face many challenges resulting in graduates who are less competitive in the global 

arena. This study aims to examine the role of Islamic education in shaping the characters of students in the digital 

era. The study involves a literature review by exploring research findings and relevant articles, and identifying 

implications for the field of education. The results indicate that Islamic education plays a significant role in shaping 

the characters of students in the digital era. In the context of the digital era, Islamic education not only teaches 

religious values but also involves the learning of ethics and morality for students. This study reveals that Islamic 

education can teach students about moral values, develop digital ethics, and foster spiritual awareness in the use of 

technology. The implications of this study include curriculum development that encompasses ethical and moral 

aspects of technology use, teacher training in teaching digital ethics and responsible technology use, and partnerships 

with parents in shaping students' characters in the digital era. This research is important to be known and understood 

by educational institutions and teachers so they can develop effective strategies in shaping responsible, ethical, and 

integrity-based characters of students in this digital era. In a connected and digitalized era, it is crucial to integrate 

Islamic moral and ethical values into education to enable students to use technology wisely and responsibly. 
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Abstrak. Pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai permasalahan kompleks yang tidak hanya terkait konsep, peraturan, 

dan anggaran, tetapi juga pelaksanaan pendidikan yang mencakup banyak sistem. Salah satu komponen penting dalam 

pendidikan adalah peserta didik, yang di era digital ini menghadapi banyak tantangan sehingga mutu lulusannya 

kurang mampu bersaing di dunia global. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru pendidikan agama Islam 

dalam membentuk karakter siswa di era digital. Penelitian ini melibatkan telaah literatur dengan mengeksplorasi hasil 

penelitian dan artikel-artikel yang relevan, dan mengidentifikasi implikasi yang dapat diambil untuk dunia pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam memainkan peran penting dalam membentuk 

karakter siswa di era digital. Dalam konteks era digital, pendidikan agama Islam bukan hanya mengajarkan nilai-nilai 

agama, tetapi juga melibatkan pembelajaran etika dan moral bagi siswa. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

pendidikan agama Islam mampu mengajarkan siswa tentang nilai-nilai moral, mengembangkan etika digital, dan 

membangun kesadaran spiritual dalam penggunaan teknologi. Implikasi dari penelitian ini meliputi pengembangan 

kurikulum yang mencakup aspek etika dan moral dalam penggunaan teknologi, pelatihan guru dalam mengajar etika 

digital dan penggunaan teknologi yang bertanggung jawab, serta kemitraan dengan orang tua dalam membentuk 

karakter siswa di era digital. Penelitian ini penting untuk diketahui dan dipahami oleh lembaga pendidikan dan guru 

agar dapat mengembangkan strategi yang efektif dalam membentuk karakter siswa yang bertanggung jawab, beretika, 

dan memiliki integritas dalam kehidupan di era digital ini. Dalam era yang serba terhubung dan serba digital, penting 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika Islam dalam pendidikan agar siswa dapat menggunakan teknologi 

dengan bijak dan bertanggung jawab. 

Kata Kunci - Pendidikan Agama Islam, Karakter Siswa, Era Digital, Nilai-Nilai Moral, Etika Digital. 
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I. PENDAHULUAN  

Perndirdirkan merrupakan salah satu serktor perntirng dalam permbangunan suatu nergara. Dir Irndonersira, perrmasalahan 

perndirdirkan sangat komplerks, merlirbatkan berrbagair asperk serperrtir konserp, perraturan, anggaran, dan perlaksanaan sirsterm 

perndirdirkan. Salah satu komponern kuncir dalam perndirdirkan adalah perserrta dirdirk, yang kualirtasnya mernerntukan masa 

derpan bangsa. dir erra dirgirtal, perserrta dirdirk mernghadapir berrbagair tantangan yang mernghambat perrkermbangan akhlak 

dan kermampuan merrerka berrsairng dir tirngkat global. Dir erra dirgirtal yang serrba canggirh irnir, perran guru Perndirdirkan 

Agama Irslam (PAIr) dalam mermberntuk karakterr perlajar sermakirn virtal. Terknologir yang terrus berrkermbang mernawarkan 

berrbagair kermudahan aksers irnformasir, namun juga mernghadirrkan tantangan baru dalam hal permberntukan karakterr dan 

moral. Guru PAIr tirdak hanya berrtanggung jawab untuk merntransferr irlmu agama, tertapir juga untuk mermandu dan 

mermbirmbirng sirswa agar dapat mermanfaatkan terknologir sercara birjak dan ertirs. Derngan pernderkatan yang rerlervan dan 

irnovatirf, guru PAIr berrperran serbagair terladan dalam mernerrapkan nirlair-nirlair agama dir terngah arus derras irnformasir dirgirtal, 

serkalirgus mermberntuk kerprirbadiran dan karakterr perlajar yang kokoh. Pernderkatan irnir perntirng agar sirswa tirdak hanya 

cerrdas sercara irnterlerktual, tertapir juga mermirlirkir irntergrirtas dan tanggung jawab moral dalam berrirnterraksir derngan dunira 

dirgirtal. 

Dalam erra dirgirtal yang terrus berrkermbang persat irnir, terknologir dirgirtal mernjadir bagiran tak terrpirsahkan darir kerhirdupan 

serharir-harir kirta. Anak-anak dan rermaja kirnir lerbirh serrirng mernggunakan perrangkat erlerktronirk, serperrtir smartphoner dan 

tablert, serrta aksers irnterrnert untuk berrkomunirkasir, merndapatkan irnformasir, dan merngaksers berrbagair jernirs kontern. 

Namun, perrkermbangan irnir juga mermbawa berrbagair tantangan dan masalah yang perrlu diratasir, terrutama dalam hal 

mermberntuk karakterr sirswa. Karakterr sirswa adalah asperk perntirng dalam perndirdirkan, karerna karakterr yang bairk dapat 

mermbantu sirswa mernjadir irndirvirdu yang tangguh, mermirlirkir moral yang bairk, serrta mampu mernghadapir tantangan yang 

sermakirn komplerks dir erra dirgirtal irnir (Alir, 2019)[4]. Dir erra moderrn irnir, perran guru Perndirdirkan Agama Irslam (PAIr) 

dalam mermberntuk karakterr sirswa sermakirn perntirng dan komplerks. Dalam konterks perndirdirkan yang sermakirn berragam 

dan dirnamirs, guru PAIr tirdak hanya berrtanggung jawab untuk mernyampairkan ajaran agama, tertapir juga untuk 

mernanamkan nirlair-nirlair moral dan ertirka yang mernjadir dasar karakterr sirswa. Tugas irnir merncakup permbirnaan sirkap, 

perrirlaku, serrta permahaman yang merndalam terntang prirnsirp-prirnsirp agama yang dapat dirterrapkan dalam kerhirdupan 

serharir-harir. Serbagair perndirdirk, guru PAIr harus mampu mernjermbatanir terorir derngan praktirk, mernjadirkan perlajaran 

agama rerlervan derngan tantangan kerhirdupan moderrn, serrta merngirnspirrasir sirswa untuk merngermbangkan sirkap dan 

perrirlaku yang merncerrmirnkan nirlair-nirlair agama yang kuat. Derngan pernderkatan yang terpat, guru PAIr dapat mermbantu 

sirswa mermberntuk kerprirbadiran yang tangguh, berrertirka, dan berrirntergrirtas, serrta mampu mernghadapir berrbagair tantangan 

kerhirdupan derngan landasan moral yang kokoh. 

Panduan mengenai konsep dan penerapan pendidikan karakter memberikan pemahaman mendalam tentang prinsip-

prinsip dasar serta cara-cara praktis untuk mengimplementasikannya. Dokumen ini menjelaskan teori-teori pendidikan 

karakter dan memberikan strategi untuk menerapkannya dalam konteks sehari-hari, termasuk melalui media dan 

teknologi modern. Dimana dalam sebuah buku yang ditulis oleh A.S.H Wijaya yang menerangkan bahwa memberikan 

panduan tentang konsep dasar pendidikan karakter dan bagaimana mengimplementasikannya, termasuk peran guru 

dalam konteks era digital, serta Mengeksplorasi peran guru dalam pembentukan karakter siswa dengan penekanan 

pada dimensi teori dan praktik, dimana dalam sebuha buku yang di tulis oleh M.J Hidayat buku ini membahas 

bagaimana pendidik dapat memanfaatkan prinsip-prinsip pendidikan karakter dalam metode pengajaran mereka serta 

membahas bagaimana guru dapat menghadapi tantangan pendidikan karakter di era digital serta strategi yang efektif 

untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran Pendidikan agama Islam memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan karakter di era digital dengan mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam proses 

pendidikan. Ini melibatkan penerapan ajaran agama untuk membentuk karakter siswa sambil memanfaatkan teknologi 

modern. Dalam karya Buku Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Karakter di Era Digital oleh Z. F. Al-Farabi 

membahas bagaimana pendidikan agama Islam dapat mendukung pengembangan karakter di zaman digital. Penulis 

mengulas cara-cara penerapan nilai-nilai agama untuk memperkuat karakter siswa, dengan memanfaatkan berbagai 

teknologi yang ada saat ini. dalam hasil karya yang berjudul Pendidikan Karakter di Era Digital: Tantangan dan Solusi 

oleh I. M. Pratama mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam pendidikan karakter di era digital dan 

menawarkan solusi praktis untuk mengatasinya. Penulis menyajikan strategi dan pendekatan yang dapat digunakan 

oleh pendidik untuk mengatasi hambatan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh teknologi dalam proses 

pembelajaran karakter. 

Olerh  karerna irtu, perntirng untuk merlirhat sercara krirtirs bagairmana perndirdirkan agama Irslam dapat berradaptasir dan rerlervan 

derngan kondirsir saat irnir, serrta mermahamir dampaknya terrhadap permberntukan karakterr sirswa. Pernderkatan perndirdirkan 

harus merncakup asperk spirrirtual, moral, dan sosiral. Guru PAIr harus dapat merngirntergrasirkan ajaran agama derngan 

kerbutuhan karakterr sirswa dir erra dirgirtal, serrta mermastirkan bahwa sirswa mermahamir dan merngaplirkasirkan nirlair-nirlair 

terrserbut dalam kerhirdupan serharir-harir. Perndirdirkan agama Irslam harus mampu mermberrirkan sirswa dasar permahaman 

yang bairk terntang bagairmana mernghadapir dan merngatasir tantangan terrserbut (Sirswadir, Irslamirc Erducatiron and ther 

Formatiron of Studernt Characterr irn ther Erra of Irndustry 4.0, 2020)[14]. Dir terngah persatnya perrkermbangan terknologir 
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dan irnformasir yang merndomirnasir erra dirgirtal saat irnir, perran guru Perndirdirkan Agama Irslam (PAIr) dalam permberntukan 

karakterr perlajar sermakirn krusiral. Transformasir dirgirtal terlah merrubah cara sirswa merngaksers irnformasir dan berrirnterraksir 

derngan dunira, mernjadirkannya perrlu bagir perndirdirk untuk mernyersuairkan mertoder perngajaran merrerka. Guru PAIr tirdak 

hanya berrtugas merngajarkan irlmu agama, tertapir juga harus mampu mermberrirkan birmbirngan yang rerlervan untuk 

mermberntuk karakterr dan ertirka sirswa dalam pernggunaan terknologir. Dalam konterks irnir, guru PAIr berrfungsir serbagair 

panutan yang merngirntergrasirkan nirlair-nirlair agama derngan perrkermbangan terknologir, mermastirkan bahwa sirswa tirdak 

hanya cerrdas dalam hal perngertahuan, tertapir juga mermirlirkir moralirtas dan irntergrirtas yang tirnggir. Pernderkatan yang terpat 

darir guru PAIr dapat mermberkalir sirswa derngan kerterrampirlan untuk mernghadapir tantangan dirgirtal serkalirgus mermberntuk 

kerprirbadiran yang kokoh dan berrtanggung jawab. 

Di era digital yang semakin maju ini, teknologi informasi dan komunikasi telah mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Perubahan ini membawa tantangan dan peluang baru, terutama dalam 

hal pendidikan karakter. Pendidikan agama Islam, sebagai salah satu pilar utama dalam membentuk karakter bangsa, 

menghadapi tantangan untuk beradaptasi dengan cepatnya perkembangan teknologi dan informasi. 

Peran guru pendidikan agama Islam (PAI) menjadi sangat krusial dalam konteks ini. Guru PAI tidak hanya bertugas 

mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga harus mampu membimbing siswa dalam membentuk karakter yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan adanya teknologi digital, guru PAI dihadapkan pada tantangan untuk 

memanfaatkan alat dan media digital dalam proses pembelajaran tanpa mengabaikan esensi pendidikan karakter yang 

harus ditanamkan. 

Pendidikan karakter dalam Islam mencakup aspek akhlak, etika, dan perilaku baik yang sesuai dengan ajaran agama. 

Di tengah arus informasi yang deras dan kadang-kadang tidak terfilter, guru PAI berperan penting dalam memberikan 

bimbingan yang tepat agar siswa tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan 

berintegritas. 

Dalam pendahuluan ini, akan dibahas peran guru PAI dalam konteks pendidikan karakter di era digital, tantangan 

yang dihadapi, serta strategi yang dapat diterapkan untuk memastikan bahwa pendidikan karakter tetap menjadi 

prioritas meski dalam lingkungan yang sangat terhubung dan digital. 

Derngan dermirkiran, pernerlirtiran irnir dirlakukan untuk merndapatkan permahaman yang lerbirh dalam dan irmplirkasir yang dapat 

dirambirl untuk mernirngkatkan perndirdirkan agama Irslam dalam mermberntuk karakterr sirswa dir erra dirgirtal. Dalam artirkerl 

irnir, pernerlirtir akan mermbahas lerbirh lanjut merngernair perntirngnya dalam Perndirdirkan dir erra dirgirtal saat irnir. Pernerlirtir juga 

akan merlirhat mertoder pernerlirtiran yang dirgunakan serrta hasirl dan permbahasan pernerlirtiran yang rerlervan dalam merndukung 

perrnyataan terrserbut. Dirharapkan, derngan mermperrtirmbangkan perran perndirdirkan agama Irslam dir erra dirgirtal, kirta dapat 

mermbangun serbuah pernderkatan yang komprerhernsirf dan erferktirf dalam mermberntuk karakterr sirswa yang berrkualirtas 

dan mampu mernghadapir tantangan dir erra dirgirtal irnir serrta dirperrlukannya kerirkutserrtaan perran guru Perndirdirkan agama 

irslam dalam permberntukan karakterr sirswa dir erra dirgirtal yang sangat krusiral dan mermerrlukan pernderkatan yang irnovatirf 

dan holirstirk. 

II. METODE 

 Dalam pernerlirtiran irnir, pernerlirtir mernggunakan mertoder Studir Lirterratur untuk mernggalir irnformasir dan 

mermperrolerh permahaman yang komprerhernsirf terntang perran guru perndirdirkan agama Irslam dalam mermberntuk karakterr 

sirswa dir erra dirgirtal. Study Lirterratur adalah rangkairan kergiratan pernerlirtiran yang merlirputir perngumpulan data, mermbaca 

data, merncatat data, serrta merngolah data (Zerd, 2014)[18].  

 Mertoder studir lirterratur dirgunakan karerna mermungkirnkan pernerlirtir untuk mernganalirsirs dan mernsirntersirs 

pernerlirtiran dan lirterratur terrkairt yang terlah ada serberlumnya. Perrtama pernerlirtir merlakukan perncariran dan serlerksir lirterratur 

dalam berrbagair sumberr, serperrtir jurnal irlmirah, buku terks, artirkerl, dan laporan pernerlirtiran. Pernerlirtir merncarir kata kuncir 

yang rerlervan, serperrtir "perran perndirdirkan agama Irslam," "karakterr sirswa," "erra dirgirtal," dan terrkairt lairnnya untuk 

mermastirkan pernerlirtir mermperrolerh lirterratur yang sersuair derngan topirk pernerlirtiran. Serterlah irtu, pernerlirtir mernganalirsirs dan 

merngervaluasir lirterratur yang dirpirlirh untuk mernerntukan rerlervansirnya derngan topirk pernerlirtiran serrta kerandalan dan 

kualirtasnya. Pernerlirtir merncatat irnformasir perntirng dan termuantermuan yang merndukung perrnyataan dalam artirkerl irnir. 

 Merlaluir pernderkatan studir lirterratur, pernerlirtir berrharap dapat mermberrirkan gambaran yang komprerhernsirf dan 

akurat terntang perran guru perndirdirkan agama Irslam dalam mermberntuk karakterr sirswa dir erra dirgirtal. Derngan merngkajir 

berrbagair sumberr terrtulirs serperrtir buku, artirkerl jurnal, dan dokumern kerbirjakan perndirdirkan, mertoder irnir mermungkirnkan 

pernerlirtir untuk merngerksplorasir terorir-terorir dan praktirk-praktirk terrkirnir terrkairt perran dan stratergir guru PAIr. Lirterratur yang 

rerlervan mermberrirkan wawasan terntang bagairmana guru PAIr dapat mermanfaatkan terknologir dirgirtal serbagair alat 

perndirdirkan yang merndukung permberntukan karakterr sirswa. Serlairn irtu, mertoder irnir juga merngirderntirfirkasir tantangan 

yang dirhadapir olerh guru dalam konterks dirgirtalirsasir, serrta solusir-solusir yang dirusulkan untuk merngatasir masalah 

terrserbut.  

 Derngan merndalamir sumberr-sumberr lirterratur, kirta dapat mermperrolerh permahaman yang komprerhernsirf terntang 

cara guru PAIr dapat merngirntergrasirkan nirlair-nirlair agama dalam konterks dirgirtal, serrta merngermbangkan pernderkatan 
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yang erferktirf untuk mermberntuk karakterr sirswa yang adaptirf dan berrirntergrirtas dir terngah perrubahan zaman. Termuan-

termuan pernerlirtir berrtujuan untuk mermberrirkan landasan yang kuat bagir perndirdirkan agama Irslam dalam mernghadapir 

tantangan dan mermberrirkan permahaman yang erferktirf kerpada sirswa dalam mernghadapir erra dirgirtal yang terrus 

berrkermbang irnir. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karaktek Pernerlirtiran dan li rterratur yang pe rnerlirtir terlaah 

mernunjukkan bahwa perndirdi rkan agama Irslam be rrpe rran pe rntirng dalam mermberntuk karakte rr dir erra di rgirtal. Perran 

Perndirdirkan Agama Irslam tirdak hanya merngajarkan nirlair-nirlai r agama, tertapir juga me rlirbatkan permbe rlajaran ertirka dan 

moral bagir sirswa. Perndirdirkan Agama Irslam (PAI r) mermergang perranan perntirng dalam mermbe rntuk karakterr irndirvirdu, 

terrutama dalam konterks pe rmberntukan akhlak dan nirlair-nirlair moral. Me rlaluir kurirkulum yang dirrancang untuk 

mernyampairkan ajaran agama se rcara komprerhernsirf, PAI r mermberrirkan dasar e rtirka dan moral yang kuat yang 

mermbirmbirng perrirlaku dan kerputusan se rharir-harir. Pe rndirdirkan i rnir merngajarkan nirlair-nirlair se rperrtir kerjujuran, tanggung 

jawab, ermpati r, dan dirsirplirn, yang merrupakan pirlar utama dalam perngermbangan karakterr. Se rlairn irtu, PAI r berrfungsir 

serbagai r merdira untuk mernanamkan prirnsirp-prirnsirp ke rbairkan dan kerbajirkan dalam i rnterraksi r sosiral, me rmbantu si rswa 

mermahamir dan me rngirnterrnali rsasir ajaran agama dalam ke rhirdupan nyata merrerka. De rngan de rmirkiran, PAI r tirdak hanya 

mermberkalir sirswa de rngan perngertahuan rerlirgirus, te rtapir juga me rmberntuk kerprirbadiran me rrerka agar mernjadir irndirvirdu 

yang berrirntergrirtas, be rrertirka, dan mampu mernghadapir tantangan hi rdup derngan sirkap yang posi rtirf dan konstruktirf se rrta 

dalam konterks e rra dirgirtal, dirmana si rswa serrirngkalir terrlirbat dalam pernggunaan perrangkat erlerktronirk dan aksers irnterrnert, 

nirlair-nirlair moral dan ertirka I rslam dapat mernjadir landasan yang kuat untuk me rmbe rntuk karakte rr sirswa yang berrtanggung 

jawab dan berrertirka dalam kerhirdupan dirgirtal me rrerka. Berbe rrapa hasi rl permbahasan yang rerlervan dalam pernerlirtiran 

lirterratur i rnir. 

 Permahaman Si rswa te rrhadap Ni rlair Agama Pernerlirtiran me rnunjukkan bahwa permahaman si rswa terrhadap ni rlair-

nirlair agama se rrirngkalir terrpe rngaruh olerh kontern di rgirtal yang me rrerka konsumsi r. Banyak si rswa me rnganggap nirlair-nirlair 

agama se rbagair terorir yang kurang re rlervan derngan kerhirdupan se rharir-harir merrerka di r dunira di rgirtal. Pe rndirdirkan agama 

I rslam me rmberrirkan landasan yang kuat bagir sirswa dalam me rmahamir dan mernerrapkan nirlair-ni rlair moral dan ertirka dalam 

kerhirdupan di rgirtal me rrerka (Mali rk, 2012)[12]. Ajaran agama Irslam me rngandung perdoman dan prirnsirp-prirnsirp yang 

mermandu perrirlaku ertirs dan be rrtanggung jawab, serperrtir me rnghormati r hak prirvasir orang lai rn, tirdak mernyerbarkan 

irnformasir palsu, dan be rrirnterraksi r derngan ramah dan santun se rcara onlirner. Sirswa dirajarkan untuk berrperrirlaku adirl, jujur, 

dan mermperrlakukan orang lai rn derngan rasa hormat, bai rk dalam kerhirdupan nyata maupun dalam ke rhirdupan dirgirtal 

(Kurnirawatir, 2020)[11]. Merlalui r perngajaran Al-Quran dan hadi rs, sirswa dirberrir permahaman te rntang ajaran agama yang 

merncakup ertirka, kerjujuran, kersopanan, keradirlan, dan tanggung jawab. Me rrerka dirajarkan untuk me rngernalir perrberdaan 

antara bernar dan salah se rrta di rberrirkan permahaman terntang konse rkuernsir darir tirndakan ertirs atau ti rdak ertirs. 

 Perran Te rknologir dalam Pe rmbe rlajaran se rrta me rngajarkan Pre rspe rktirf Global Guru PAI r yang mermanfaatkan 

terknologir dirgirtal dalam pe rmbe rlajaran cernderrung le rbirh e rfe rktirf dalam mernyampairkan mate rrir agama dan karakterr. 

Pernggunaan aplirkasir perndirdi rkan, virdero, dan platform onlirner mermbantu si rswa me rmahamir dan mernerrapkan nirlair-nirlair 

agama derngan cara yang le rbirh mernarirk dan rerlervan. Pe rndirdirkan agama Irslam juga me rngajarkan si rswa untuk 

mermahamir dan mernghormati r perrberdaan budaya, agama, dan pandangan duni ra. Sirswa dirajarkan terntang prirnsirp-prirnsirp 

salirng pe rngerrtiran, tole rransi r, ke radirlan, dan perrdamai ran dalam berrirnterraksir derngan se rsama manusira. Me rlaluir 

permahaman terntang kerragaman dan diralog antarbudaya, si rswa akan mampu mernavirgasir dunira global yang se rmakirn 

terrhubung derngan si rkap hormat dan tole rransir terrhadap perrbe rdaan (Sumiryatir, 2018)[16]. 
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 Merngajarkan Ertirka Di rgirtal dan Perndirdirkan Karakterr Be rrbasirs Dirgirtal  Perndirdirkan agama Irslam juga mermirlirkir 

perran perntirng dalam merngajarkan si rswa terntang e rtirka yang bai rk dalam me rnggunakan te rknologi r. Sirswa dirajarkan untuk 

mernggunakan merdira sosiral de rngan bi rjak, tirdak mernyerbarkan kontern yang merrugirkan, dan me rnghirndarir prakterkprakterk 

cyberrbullyi rng (Hakirm, 2018)[7]. Pe rndirdirkan agama Irslam dapat me rmberrirkan landasan moral yang kuat bagi r sirswa 

dalam mernghadapir sirtuasir-si rtuasir yang komplerks dan me rmirlirkir dampak moral dalam duni ra di rgirtal. Sirswa dirajarkan 

untuk mermpe rrtirmbangkan akirbat darir sertirap tirndakan merrerka dalam duni ra dirgirtal dan mernjaga irntergrirtas moral merrerka 

dalam irnterraksir onlirner. Dalam e rra dirgirtal yang se rmakirn maju, pe rndirdirkan agama Irslam me rmi rlirkir perran pe rntirng dalam 

mermbirmbirng sirswa terntang pe rnggunaan terknologir derngan ertirka dan moral yang se rsuair derngan prirnsirp-prirnsirp agama 

(Sirswadir, 2020)[14]. Sirswa di rajarkan te rntang perntirngnya me rnjaga prirvasir dan me rlirndungir data pri rbadir, me rnyerbarkan 

irnformasir yang bernar, mernghi rndarir perrundungan onlirner, dan mernggunakan terknologi r untuk tujuan yang bai rk dan 

berrmanfaat bagir kermajuan irndi rvirdu dan masyarakat. Pe rmberlajaran karakterr harus dirsersuairkan derngan konterks dirgirtal. 

Hal irnir merncakup perndirdirkan te rntang ertirka dirgirtal, pri rvasir onli rner, dan tanggung jawab sosi ral dir merdira sosiral. Guru 

PAI r harus mermastirkan bahwa si rswa tirdak hanya mermahamir nirlair-nirlair agama tertapir juga dapat mernerrapkannya dalam 

irnterraksir dirgirtal me rrerka 

 Mermbangun Kersadaran Spirrirtual Salah satu aspe rk perntirng dari r perndirdirkan agama Irslam adalah mermbangun 

kersadaran spirrirtual sirswa. Di r erra dirgirtal yang si rbuk, si rswa se rrirng kalir terrje rbak dalam ke rsirbukan terknologir dan 

kerhirlangan kontak derngan nirlair-nirlair spirrirtual. Pe rndirdirkan agama Irslam me rmbantu sirswa untuk mermahamir dan 

merngirnterrnali rsasir ajaran agama dalam kerhirdupan se rharir-harir merrerka, te rrmasuk cara merngatasi r gangguan darir dunira 

dirgirtal dan mernjaga kerserirmbangan spirrirtual dalam kerhirdupan merrerka (Khairruddirn, 2021)[9]. Derngan mermahamir 

perntirngnya mernjaga hubungan de rngan Allah dan mernjalankan kerwajirban keragamaan, si rswa dapat mernghirndari r 

perrirlaku nergatirf dan merncirptakan budaya yang posirtirf dalam mernggunakan terknologir. Me rlaluir studir dan rerfle rksir 

terntang ajaran agama, si rswa dirdorong untuk merngernal dan mermahamir hubungan merre rka derngan Tuhan se rrta 

merngirnterrnali rsasir nirlair-nirlair se rperrtir rerndah hati r, kertakwaan, ke rsabaran, dan kerirkhlasan. Hal i rnir mermbantu si rswa untuk 

mermirlirkir pandangan yang lerbi rh luas terntang makna hirdup, tujuan hirdup merrerka, dan bagai rmana berrirnterraksir derngan 

dunira dir serkirtar merrerka. 

Mernumbuhkan Akhlak Mulira dalam Perndirdirkan agama Irslam me rmberrirkan pernerkanan yang kuat pada perngermbangan 

akhlak mulira. Sirswa dirajarkan untuk me rmpraktirkkan dan me rngirnterrnali rsasir sirfat-sirfat se rperrti r kasirh sayang, keradirlan 

sosiral, ke rserderrhanaan, kerramahan, kerkuatan karakterr, dan ke rbairkan hatir. Merlaluir perngajaran dan contoh-contoh darir 

kerhirdupan Nabi r Muhammad SAW se rrta tokohtokoh yang muli ra dalam se rjarah Irslam, si rswa dapat mermperrole rh 

irnspirrasir dan panduan dalam me rnumbuhkan akhlak yang bai rk. Pe rndirdirkan agama Irslam juga merndorong si rswa untuk 

merngaplirkasirkan akhlak mulira dalam si rtuasir dunira nyata. Si rswa dirajarkan untuk mernjaga ertirka dan moral dalam 

mernghadapir perrke rmbangan terknologir dan tantangan sosi ral yang dirhadapir saat irnir (Subagyo, 2019)[15]. Perndirdirkan 

agama Irslam me rngajar si rswa untuk mernggunakan terknologi r derngan ertirka dan mermahami r irmplirkasirnya dalam 

kerhirdupan serharir-harir. Dalam hal i rnir, perndirdirkan agama Irslam mermbe rrirkan landasan untuk si rswa dalam me rngambi rl 

kerputusan yang berrtanggung jawab dan e rtirs dalam pernggunaan terknologi r dirgirtal. De rngan mernanamkan dan 

merngirnterrnali rsasir nirlair-nirlair akhlak mulira me rlaluir perndirdirkan agama Irslam, sirswa dirharapkan dapat me rngaplirkasirkan 

dan mermprakti rkkan sirfat-sirfat te rrse rbut dalam kerhirdupan me rrerka serharir-harir (Kurnirawati r, 2020)[11]. Perndirdirkan 

agama Irslam mermbantu sirswa untuk merngermbangkan kerbairkan hatir, keradirlan, kersopanan, ermpati r, dan kerserderrhanaan 

serbagai r bagiran irntergral darir karakterr merrerka. Hasirlnya adalah si rswa yang mampu berrpe rrirlaku bai rk, berrtanggung 

jawab, dan mermirlirkir kersadaran moral yang kuat dalam hubungan me rrerka derngan Tuhan, se rsama manusira, dan 

lirngkungan serkirtar. 
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Implikasi Terhadap Pendidikan di Era Digital Dari r hasirl pe rnerlirtiran dan permahaman te rrse rbut, te rrdapat berberrapa 

irmplirkasir yang rerlervan bagi r dunira pe rndirdirkan dir erra di rgirtal. I rmplirkasir terrse rbut dapat mermbantu lermbaga perndirdirkan 

dan guru dalam merngermbangkan stratergir yang erferktirf dalam mermbe rntuk karakterr sirswa dir erra dirgirtal. Be rrirkut adalah 

berberrapa irmplirkasir yang dapat di rambirl. Perngermbangan Kuri rkulum Kurirkulum perndirdirkan agama Irslam dirharapkan 

merncakup asperk-aspe rk yang re rlervan derngan erra dirgirtal irnir. Se rlairn me rmahamir nirlair-nirlair agama dan ertirka, sirswa juga 

perrlu berlajar te rntang ertirka di rgirtal, ke ramanan sirberr, dan tanggung jawab pe rnggunaan terknologir (Erlkordy, 2018)[6]. 

Derngan merngirntergrasirkan i rsu-irsu irnir ker dalam kurirkulum, perndirdirkan agama Irslam dapat mermbe rrirkan sirswa 

permahaman yang komprerhernsi rf te rntang cara mernggunakan te rknologi r sercara berrtanggung jawab dan moral.  

 Perlatirhan Perngermbangan Kompe rternsir Dirgirtal Guru, Perlatirhan Terknologir untuk Guru pendidikan agama islam r 

perrlu merndapatkan perlatirhan dalam terknologir perndirdirkan dan alat dirgirtal untuk mernirngkatkan kerterrampirlan merrerka 

dalam me rnggunakan terknologi r sercara e rferktirf dalam perngajaran. Guru juga me rrupakan kunci r dalam me rngajarkan dan 

mermbirmbirng sirswa dalam pe rnggunaan terknologir. Ole rh kare rna irtu, perntirng bagi r guru-guru perndirdirkan agama Irslam 

untuk merndapatkan perlatirhan yang mermadai r dalam merngajar ertirka dirgirtal dan pernggunaan te rknologir yang 

berrtanggung jawab (Abdullah, 2017)[3]. Guru juga perrlu me rmahamir derngan cara mernghadapir tantangan dan si rtuasir 

yang tirmbul dir erra dirgirtal se rrta mermbe rrirkan contoh yang bai rk dalam mernggunakan terknologir sercara moral dan ertirs. 

Perlatirhan yang dirberrirkan kerpada guru-guru harus me rmperrhati rkan aspe rk-asperk e rtirka dan moral dalam me rnggunakan 

terknologir. 

 

 Kermirtraan derngan Orang Tua, Komunirkasir serrta ke rmirtraan yang errat antara le rmbaga perndirdirkan, guru, dan 

orang tua sangat perntirng dalam me rmberntuk karakterr sirswa di r erra dirgirtal. Orang tua dapat me rmberrirkan dukungan dan 

perndampirngan kerpada sirswa dalam mernggunakan terknologir derngan birjak, merngawasi r dan me rngontrol akse rs merrerka 

terrhadap kontern onlirner, dan me rmberrirkan te rladan moral yang bai rk dalam kerhirdupan serharir-hari r. Lermbaga perndirdirkan 

dapat me rlirbatkan orang tua dalam pe rngermbangan stratergir perndirdirkan untuk mernghadapir tantangan dir erra dirgirtal, se rrta 

mernyerlernggarakan program-program kerlas atau se rmirnar pare rntirng yang Dirmana me rlirbatkan orang tua dan sirswa untuk 

berrdirskusir terntang pernggunaan te rknologir yang berrtanggung jawab dan be rnar. 

 

I rmplirkasir dalam perndi rdirkan di r erra di rgirtal me rnunjukkan bahwa Pe rndirdirkan Agama Irslam harus berradaptasir 

derngan cerpat untuk mermanfaatkan te rknologir yang ada dan me rngatasir tantangan baru. De rngan merngirntergrasirkan 

terknologir sercara erferktirf, merngajarkan ertirka dirgirtal, dan merlirbatkan kerluarga se rrta komunirtas, pendidikan agama islam 

dapat tertap re rlervan dan erferkti rf dalam mermbe rntuk karakterr si rswa dir dunira yang sermakirn te rrhubung sercara di rgirtal. 

Potensi dan Bahaya Tertentu di Era Digital  dalam Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

pendidikan karakter di era digital memiliki tantangan dan potensi bahaya tertentu yang perlu diperhatikan. Berikut 

adalah beberapa kesimpulan terkait bahaya yang mungkin timbul Ketergantungan pada Teknologi,  Guru PAI 

mungkin mengalami kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan pendekatan tradisional 

dalam pendidikan karakter. Ketergantungan berlebihan pada teknologi dapat mengurangi interaksi personal dan nilai-

nilai langsung yang diajarkan dalam konteks pendidikan agama. 

Konten Digital yang Tidak Sesuai era digital menawarkan akses yang luas ke berbagai informasi, namun 

tidak semua konten sesuai dengan nilai-nilai agama dan karakter yang ingin diajarkan. Guru pendidikan agama islam 

harus berhati-hati dalam memilih dan menyaring informasi yang digunakan dalam proses pembelajaran agar tetap 

relevan dan positif. Kualitas Pengajaran dalam penggunaan teknologi yang tidak tepat dapat mempengaruhi kualitas 

pengajaran. Misalnya, penggunaan aplikasi atau platform yang tidak didesain khusus untuk pendidikan agama 

mungkin tidak efektif dalam menyampaikan nilai-nilai karakter yang mendalam. 

Gangguan dalam Proses Pembelajaran: Teknologi yang canggih juga bisa menjadi sumber gangguan. 

Misalnya, siswa mungkin lebih fokus pada perangkat mereka daripada materi yang diajarkan jika tidak ada 

pengelolaan yang baik. Hal ini dapat mengurangi efektivitas pembelajaran karakter. 
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Perubahan Nilai dan Budaya: Pengaruh budaya digital dan media sosial dapat mempengaruhi cara pandang 

siswa terhadap nilai-nilai agama dan karakter. Guru pendidikan agama islam perlu menghadapi tantangan dalam 

menyeimbangkan ajaran agama dengan nilai-nilai yang seringkali dipromosikan oleh media digital. 

Pengawasan dan Keamanan: Dalam lingkungan digital, penting untuk memastikan bahwa siswa tidak terpapar 

pada konten yang tidak sesuai atau berbahaya. Guru pendidikan agama islam perlu melakukan pengawasan dan 

melindungi siswa dari informasi atau interaksi yang dapat merusak nilai-nilai karakter yang diajarkan. 

Dengan memahami dan mengatasi bahaya-bahaya ini, guru pendidikan agama islam dapat memanfaatkan teknologi 

secara efektif untuk mendukung pendidikan karakter tanpa mengorbankan nilai-nilai dan kualitas pengajaran. 

 

VII. SIMPULAN 

Perndirdirkan Agama Irslam mermairnkan perran yang sangat perntirng dalam mermberntuk karakterr sirswa. Derngan 

mernanamkan nirlair-nirlair moral dan ertirka, merngajarkan akhlak mulira, dan mermberrirkan perndirdirkan spirrirtual, Perndirdirkan 

Agama Irslam mermbantu sirswa berrkermbang mernjadir irndirvirdu yang mermirlirkir karakterr yang kuat dan posirtirf. Irntergrasir 

antara ajaran agama, ertirka dirgirtal, serrta kolaborasir derngan kerluarga dan masyarakat mermperrkuat prosers perndirdirkan 

karakterr, mernjadirkan Perndirdirkan Agama Irslam serbagair komponern kuncir dalam permberntukan kerprirbadiran sirswa yang 

bairk. Pernerlirtiran dan permbahasan irnir mernunjukkan bahwa dalam mernirngkatkan perran guru perndirdirkan agama irslam 

dalam perndirdirkan karakterr dir erra dirgirtal sangat komplerks dan mernuntut pernderkatan yang adaptirf. Guru PAIr harus 

mermanfaatkan terknologir sercara birjak, merngirntergrasirkan nirlair-nirlair agama derngan cara yang rerlervan, serrta berkerrja 

sama derngan orang tua dan masyarakat untuk merncirptakan lirngkungan yang merndukung perndirdirkan karakterr yang 

erferktirf. Derngan mernyersuairkan kurirkulum, mermberrirkan perlatirhan kerpada guru, dan merlirbatkan orang tua serbagair mirtra 

perndirdirkan, perndirdirkan agama Irslam dapat mermberrirkan sirswa permahaman yang komprerhernsirf terntang cara 

mernggunakan terknologir sercara berrtanggung jawab dan moral dir erra dirgirtal irnir. 
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